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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh
pengendalian sistem internal (X1) terhadap pencegahan fraud (Y),
mengetahui pengaruh kesesuaian kompensasi (X2) terhadap pencegahan
fraud (Y), mengetahui pengaruh religiusitas (Z) dapat memoderasi
pengaruh pengendalian sistem internal (X1) terhadap pencegahan fraud
(Y), mengetahui pengaruh religiusitas (Z) dapat memoderasi pengaruh
kesesuaian kompensasi (X2) terhadap pencegahan fraud (Y). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanotary, dimana
pengaruh antar variabel tertentu melalui pengujian hipotesis dijelaskan
secara rinci. Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh secara
langsung dari Karyawan BMT Syariah Jatim melalui kuesioner berisi
pernyataan yang bersifat tertutup. Teknik analisis penelitian menggunakan
Partial Least Square (PLS) dengan program 3.0. Dari data penelitian hingga
pengujian menghasilkan bahwa Pengendalian sistem internal (X1) tidak
berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud (Y) pada karyawan BMT
Syariah Jatim, Kesesuaian kompensas (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap fraud (Y) pada karyawan BMT Syariah Jatim,
Religiusitas (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh negatif pengendalian
sistem internal (X1) terhadap fraud (Y) pada karyawan BMT Syariah Jatim,
Religiusitas (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh negatif kesesuaian
kompensasi (X2) terhadap fraud (Y) pada karyawan BMT Syariah Jatim.

Kata Kunci: Pengendalian sistem internal, Kesesuaian kompensasi,
Pencegahan fraud, Religiusitas.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of internal
system control (X1) on fraud prevention (Y), determine the effect of
compensation suitability (X2) on fraud prevention (Y), determine the effect
of religiosity (Z) which can moderate the effect of internal system control
(X1). on fraud prevention (Y), knowing the influence of religiosity (Z) can
moderate the effect of compensation suitability (X2) on fraud prevention
(Y). The type of research used in this research is explanatory, where the
influence between certain variables through hypothesis testing is
explained in detail. The primary data source in this research was obtained
directly from BMT Syariah East Java employees through a questionnaire
containing closed statements. The research analysis technique uses
Partial Least Square (PLS) with program 3.0. From research data to
testing, it shows that internal system control (X1) does not have a
significant negative effect on fraud (Y) in BMT Syariah East Java
employees, Compensation suitability (X2) has a negative and significant
effect on fraud (Y) in East Java BMT Syariah employees, Religiosity (Z) is
unable to moderate the negative influence of internal system control (X1)
on fraud (Y) on BMT Syariah East Java employees, Religiosity (Z) is
unable to moderate the negative influence of compensation suitability (X2)
on fraud (Y) on East Java BMT Syariah employees.

Keywords : Internal system control, Compensation suitability, Fraud
prevention, Religiosity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecurangan, korupsi, penyalahgunaan asset, penggelapan
dana masih menjadi hal yang tidak dapat dihindari bagi sebagian
besar perusahaan terutama yang bergerak dalam bidang jasa
keuangan. Dikarenakan, pengelolaan kerja yang sudah terbagi atas
tugas pokok dan fungsi serta kewenangan yang luas terhadap
pengawasan elemen suatu perusahaan. Kecurangan atau fraud
merupakan penipuan yang disengaja dilakukan oleh sekelompok
orang sehingga dapat menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh
pihak yang dirugikan serta memberi keuntungan pribadi bagi pelaku
kecurangan. Menurut (Nurhayati & Aminah, 2014) Pada prinsipnya
fraud memiliki tiga unsur yaitu adanya perbuatan melawan hukum,
dilakukan oleh orang dari dalam maupun orang dari luar perusahaan
serta dilakukan untuk mendapatkan keuntungan secara individu atau
kelompok sementara di lain pihak merugikan pihak lain baik langsung
atau tidak langsung. Pada saat ini kasus penipuan atau kecurangan
semakin meningkat seiring dengan perkembangan digitalisasi,
digitalisasi di sektor keuangan ini menjadi angin segar bagi yang
melakukan transaksi dengan prinsip ekonomi. Di sisi lain menjadi
berita baik juga bagi oknum dengan niat jahat, (Bisnis Liputan6.Com.).
Dikutip dari surat kabar online (Gatra.com.), Kasus kecurangan

akuntansi atau fraud terjadi pada Koperasi Tiga Pilar Makmur
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Colomadu, kasus penggelapan dana yang dilakukan oleh mantan
teller dengan hasil pemotongan sisa hasil usaha (SHU), dan
penggelapan dana operasional sebesar 9,3 Miliar. Kecurangan
akuntansi juga terjadi pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Banjar
Triwangsa sebali, keliki, koperasi yang berdiri tahun 2003 merupakan
koperasi yang beranggotakan warga banjar triwangsa, permasalahan
yang terjadi yaitu pengelolaan koperasi tidak sesuai dengan prinsip
akuntansi yang mana uang tabungan yang berjumlah 2 miliar tidak
ada penanggung jawab serta tidak adanya arus kas dan hasil
penyelidikan terjadinya kasus korupsi yang dilakukan oleh pengurus,
Dikutip dari surat kabar (Radar Bali.id.). Mengantisipasi terjadinya
fraud melalui pendekatan pengendalian sistem internal untuk
melindungi aset perusahaan, serta memastikan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku menjadi salah satu
langkah dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan untuk

mencegah terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan wewenang.

Tabel 1.1 Fraud Paling Merugikan Negara

No Jenis Fraud Jumlah Presentasi
Kasus

1 Fraud Laporan Keuangan 22 9.2%

2 Korupsi 167 69.9%

3 Penyalahgunaan Asset 50 20.9%

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, (ACFE, 2020)
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Berdasarkan tabel diatas kerugian terbesar di indonesia
dengan adanya akibat fraud berasal dari tindakan korupsi,
penyalahgunaan asset serta laporan keuangan. Maka bahwa
tantangan dalam menghadapi kasus kecurangan perlu dilakukan
secara serius kepada semua instansi yang ada. Terjadinya fraud juga
dapat dikendalikan dengan pengendalian sistem internal yang
dilakukan oleh koperasi agar dapat mengevaluasi kinerja agar
pengurus dapat memahami kondisi yang ada pada koperasi serta
berguna dalam pengambilan keputusan, sehingga koperasi dapat
terus bertahan”. Berdasarkan (Peraturan Menteri Negara Koperasi
Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia) Nomor 14 / per /
M.KUKM / Xl / 2009 “Tentang pedoman penilaian kesehatan simpan
pinjam koperasi dan unit simpan pinjam koperasi” mempunyai tujuan
agar koperasi dikelola secara profesional dengan memegang prinsip
kehati-hatian serta menjaga kesehatan koperasi, sehingga
meningkatkan kepercayaan serta memberi manfaat kepada anggota
dan masyarakat sekitar. Hal ini juga sejalan dengan (Peraturan
Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia) Nomor 20 / per / M.KUKM / XI / 2008 Tentang kesehatan
koperasi diperlukan adanya pengawasan sistem akuntansi. “Sistem
akuntansi digunakan untuk mengelola transaksi keuangan dan
memberikan hasil pengelolaan berupa informasi kepada pihak internal
dan eksternal perusahaan”. Sistem akuntansi yang berjalan dengan

baik akan membentuk ekosistem ekonomi dari hubungan antara pihak
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internal dan eksternal. Kesesuaian kompenasasi juga dapat
mempengaruhi seseorang melakukan tindak kecurangan atau tidak
serta dapat mencegah melakukan fraud. Menurut (Zainal et al, 2014),
kompensasi yang diterima oleh karyawan harus sesuai dengan
kontribusi yang diberikan karyawan kepada perusahaan, dengan hal
itu maka dapat memberikan kepuasan dan motivasi kepada karyawan
dalam melakukan pekerjaan, namun jika pemberian tidak sesuai akan
membuat karyawan memiliki dorongan untuk melakukan tindakan
kecurangan demi memenuhi kebutuhan dan tekanan yang mereka
rasakan. Tindakan fraud terjadi karena adanya moral hazard
seseorang yang telah merencanakan untuk melakukan kecurangan,
oleh sebab itu tingkat religiusitas seseorang juga berperan penting
atas kecenderungan melakukan kecurangan fraud (Talib, 2021).
Religiusitas seseorang akan tampak dalam pengimplementasian dan
pemahamannya dalam aktivitas sehari-hari termasuk saat bekerja.
Meskipun kompensasi yang mereka terima telah cukup untuk
mendapatan kepuasan kerja, dan pengelolaan perusahaan sudah
baik, namun jika seseorang memiliki niat yang buruk untuk melakukan
kecurangan (fraud) dan ketaatan dalam menjalankan Agamanya
kurang, maka keduanya maka akan sulit mencegah kecenderungan
seseorang dalam melakukan kecurangan (fraud). Selain Bank
Syariah, Lembaga keuangan non bank seperti Baitul Maal Wa Tamwiil
(BMT) juga mengemban harapan masyarakat luas untuk

mengimplementasikan pengelolaan perusahaan yang sesuai syariah
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dimana konsep yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi
peluang moral hazard dan fungsi keteraturan dan kedisiplinan
organisasi. Berdasarkan (Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan
Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia) Nomor
91/Kep/M.KUKM/1X/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah, system koperasi dikenal
dengan sebutan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Kemudian
mengalami perubahan nama menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) pada Tahun 2015 dengan dasar
(Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia) Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan
Syariah Oleh Koperasi. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dananya
(pembiayaan) kepada anggota juga berperan aktif dalam dakwah
seperti  penghimpuanan Zakat, Sedekah, dan Infag dan
menyalurkannya kepada anggota yang berhak menerimanya. Secara
konseptual adanya koperasi berbasis syariah akan menghindarkan
masyarakat dari riba.

Menurut (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia,
2019), terdapat dua jenis kecurangan dalam akuntasi atau fraud yaitu
penipuan internal dan penipuan kontrol sistem. Penipuan internal

terjadi secara alami yang melekat dalam segala bentuk aktivitas yang
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mana seseorang memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan
fraud. Kecurangan pengendalian sistem terjadi karena lemahnya
sistem dan karyawan biasanya telah mengetahui atau memiliki
pengetahuan tentang cara kerja pengendalian sistem internal. Upaya
pencegahan terhadap tindakan kecurangan akan lebih efektif untuk
dilakukan dibandingkan dengan melakukan upaya represif.
Pencegahan perlu dilakukan guna menghindari kerugian yang lebih
besar dan rusaknya reputasi atau nama baik institusi maupun individu.
Selain itu, kejadian fraud yang tidak segera ditangani atau lambatnya
penanganan akan semakin memberi peluang pelaku untuk menutupi
tindakannya dengan kecurangan lainnya. Oleh sebab itu diperlukan
adanya upaya pencegahan terhadap terjadinya kecurangan yang
benar dan tepat sasaran sehingga segala bentuk upaya praktik fraud
dapat diantisipasi secepat mungkin agar terhindar dari segala resiko
kerugian (Kurniasari et al., 2019). Setiap entitas bisnis tidak ada yang
terbebas dari penyimpangan dan ancaman fraud, termasuk entitas
bisnis dengan skala besar maupun dalam skala kecil. Fakta
menunjukkan bahwa banyak perusahaan dari keuangan dan sektor
perbankan ( Banking and Financial Service ) justru menjadi sektor
yang mengalami kasus fraud terbanyak dibandingkan dengan sektor
lainnya. Dibuktikan dengan hasil survey yang dilakukan pada

(Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019).
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Berdasarkan tabel diatas bahwa lembaga keuangan yang
paling dirugikan dengan adanya fraud. Banyaknya kasus fraud yang
terjadi pada sektor perbankan menurunkan kepercayaan nasabah
untuk mengendapkan dana di bank. Namun selain bank, masyarakat
juga dapat bertransaksi di lembaga keuangan yang berbasis syariah.
Perkembangan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) yang menggunakan
sistem koperasi sangat pesat di Indonesia, salah satunya yaitu pada
BMT Syariah Sidogiri Jatim yang mana pada awal berdiri nya lembaga
keuangan non bank ini bermula dari keprihatinan terhadap
masyarakat yang cenderung perekonomian nya masih menggunakan
unsur ribawi, banyaknya para pedagang yang bertransaksi kepada
pihak rentenir. Maka dari permasalahan itulah berdirinya BMT Syariah

Sidogiri Jatim yang bertempat di kota Pasuruan, akan tetapi dengan
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perkembangan zaman yang sangat pesat dan mempengaruhi gaya
hidup atau perilaku manusia yang cenderung hidup bermewah-
mewahan serta menginginkan semua yang serba instan, maka
karyawan yang bekerja di lembaga keuangan inilah yang sangat
beresiko akan terjadinya tindak kecurangan. Pada internal
perusahaan terdapat beberapa kasus tindak kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan dengan memakai uang angsuran nasabah
secara pribadi yang mengakibatkan kerugian yang dialami oleh
perusahaan, (Tim Auditor, wawancara 13 Juni 2023). Akan tetapi
kasus tersebut tidak sampai terpublish dan langsung diselesaikan oleh
top management. Maka dengan hal tersebut BMT Syariah sidogiri
melakukan berbagai upaya agar karyawan tidak melakukan fraud
yaitu dengan meningkatkan keimanan dan ketaatan kepada Allah
SWT serta mewajibkan kepada seluruh karyawan dengan melakukan
istighosah pada awal hari dan dilanjutkan sholat dhuha berjama’ah.
Hal inilah upaya BMT agar dapat meminimalisir terjadinya kecurangan
dengan meningkatkan religiusitas yang tinggi. Menurut (Utari et al.,
2019) semakin kuat dalam pengendalian sistem internal maka segala
bentuk tindak kecurangan atau fraud dapat di minimalisir tetapi jika
pengendalian sistem internal lemah maka tindak kecurangan akan
semakin mudah dilakukan. Berdasarkan penelitian mengenai
pengaruh pengendalian sistem internal yang dilakukan oleh (Islamiyah
et al.,, 2020) menunjukan bahwa pengendalian sistem internal

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap fraud. Hasil
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penelitian yang dilakukan oleh (Taufik & Nasir, 2020) menunjukan
bahwa pengendalian sistem internal terhadap pencegahan fraud
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Ariastuti et al., 2020) yang juga menunjukan pengaruh
posistif dan signifikan antara pengendalian sistem internal terhadap
terjadinya fraud. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Eldayanti
et al., 2020) menunjukan bahwa pengendalian sistem internal tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ayem & Kusumasari, 2020)
menunjukan bahwa pengendalian sistem internal tidak berpengaruh
secara signifikan terdadap pencegahan fraud. Penelitian serupa yang
dilakukan oleh (Kivaayatul Akhyaar et al., 2022) menunjukan
pengendalian sistem internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan
fraud.

Hasil penelitian (Giovano et al., 2020) dan penelitian yang
dilakukan oleh (Vacumi & Halmawati, 2022) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan dalam pengaruh religiusitas
terhadap kecenderungan fraud. Hal ini didukung pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Maulidya & Fitri, 2020), dimana
variabel religiusitas berpengaruh positif secara parsial terhadap
tingkat kecenderungan kecurangan. Orang yang paham akan
Agamanya sekalipun tidak berarti tidak akan terlibat dalam praktik
fraud. Hal ini terjadi karena masih adanya egoisme dan keserakahan

yang besar dalam diri manusia. Sedangkan penelitian yang dilakukan
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oleh (Priyastiwi & Setyowati, 2022) dan penelitian yang dilakukan oleh
(Musakkir Sitti Maulina, 2022) menemukan hasil bahwa Religiusitas
seseorang tidak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan fraud yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang maka akan menurunkan kecenderungannya
untuk melakukan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan (Suwarianti & Sumadi, 2020) dan
(Haryanti & Nuryanto, 2018) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan fraud, hal ini
berarti semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan akan
membuat kecenderungan untuk melakukan (fraud) akan semakin
menurun. Namun hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Akhsani, 2018), (Wulandari, 2020), dan (Rahmi et al., 2019)
yang mendapatkan hasil bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh
positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Dalam penelitian
mereka, pengaruh positif antara kesesuaian kompensasi terhadap
kecenderungan praktek kecurangan dapat dijelaskan bahwa semakin
tinggi kompensasi yang diberikan kepada karyawan maka akan
semakin tinggi pula tanggung jawab dan kewenangan atau otoritas
karyawan tersebut. Seseorang yang memiliki kewenangan dan
kekuasaan cenderung lebih berpeluang melakukan tindak
kecurangan.

Pada penelitian terdahulu oleh (Rahmi et al., 2019) yang

berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal Kesesuaian Kompensasi,
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dan Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan”
memiliki kesamaan meneliti pengaruh kompensasi terhadap
kecenderungan fraud. Namun penelitian ini lebih menitik beratkan
pada kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan fraud,
sedangkan dalam penelitian ini melakukan penelitian pengaruh
kompensasi terhadap kecenderungan fraud yang lebih kompleks
dengan beberapa indikator seperti kompensasi finansial yang meliputi
gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas yang diberikan perusahaan dan
kompensasi non finansial (adanya jenjang karir yang jelas dan adanya
promosi jabatan).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Talib, 2021) terdapat
persamaan yang menggunakan variabel Religiusitas sebagai variable
moderating, dalam tesisnya yang berjudul “The Effect of Fraud
Diamond Theory and GONE Theory on Fraud Moderated by
Religiosity” dimana religiusitas dalam penelitiannya berfokus dalam
memoderasi fraud dengan hasil bahwa religiusitas dapat mampu
memoderasi terhadap tindak kecurangan. Dalam penelitian ini
dilakukan pada karyawan koperasi syariah khususnya pada karyawan
Bmt syariah sidogiri karena dalam penelitian terdahulu belum ada
yang menggunakan lemabaga ini dalam penelitiannya. BMT syariah
sidogiri juga termasuk koperasi syariah terbesar dan terbaik se jawa
timur. Setelah mengkaji beberapa penelitian terdahulu diatas maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis

berbeda dengan penelitian terdahulu meskipun menjadi acuan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

12

penelitian. Penelitian ini memiliki unsur keorisinalitas dan kebaruan
dari penelitian sebelumnya, keorisinalitas pada penelitian ini yaitu
berfokus kepada pengendalian sistem internal dan kompensasi serta
memakai religiusitas untuk memperkuat ataupun memperlemah
terhadap fraud yang mana pada penelitian sebelumnya belum ada
yang memasukan pengendalian sistem internal yang dimoderasi oleh
religiusitas terhadap fraud, padahal secara teori bahwa pengendalian
sistem internal sangat penting dalam melakukan pencegahan
kecurangan dan merupakan pelaksana fungsi pengawasan
perusahaan, semakin berkualitas dalam melakukan pengendalian
internal maka semakin kecil resiko perusahaan terhadap fraud. Dalam
kebaruan penelitian ini terdapat variabel pengendalian sistem internal
serta memasukan variabel religiusitas untuk memoderasi antara
variabel dependen dan independent serta belum ada yang meneliti
terhadap objek yang sama. Peneliti memilih variabel religiusitas untuk
dijadikan moderating pada pengendalian sistem internal dan
kompensasi yaitu agar karyawan yang bertugas dalam pengendalian
internal dapat dengan lugas dan meneguhkan aturan yang berlaku
didalam internal sedangkan dalam kompensasi agar karyawan dapat
berlaku dengan jujur meskipun kompensasi yang diterima tidak sesuai
dengan harapan serta berharap pada perusahaan bahwa karyawan
perlu diberikan bekal agama yang kuat agar dalam bekerja tidak

melakukan hal yang menyimpang. inilah yang membedakan dengan
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penelitian sebelumnya, sehingga hasil yang akan diberikan dapat
menambah khasanah keilmuan yang baru.

Dari banyaknya kasus fraud yang terjadi di Indonesia dan atas
dasar ketidak konsistenan hasil temuan beberapa peneliti
sebelumnya, maka peneliti termotivasi untuk menguji kembali
penelitian terdahulu dengan perbedaan yang terletak pada sampel
dan obyek, karena sampel dan obyek penelitian yang berbeda akan
memberikan hasil penelitian yang berbeda pula. Serta beberapa
variabel yang berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu menjadikan
peneliti  tertarik  untuk  melakukan penelitian  dengan judul
“Pencegahan Fraud melalui pendekatan Pengendalian Sistem
Internal dan Kesesuaian Kompensasi dengan penerapan

Religiusitas sebagai variabel Moderating”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pengendalian sistem internal berpengaruh terhadap
pencegahan fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

2. Apakah kesesuaian kompensasi  berpengaruh terhadap
pencegahan fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

3. Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh pengendalian
sistem internal terhadap pencegahan fraud pada karyawan BMT
Syariah Sidogiri Jatim

4. Apakah religiusitas mampu memoderasi pengaruh kesesuaian
kompensasi terhadap pencegahan fraud pada karyawan BMT

Syariah Sidogiri Jatim
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis Pengaruh Pengendalian Sistem Internal terhadap
pencegahan fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

2. Menganalisis Pengaruh  kesesuaian kompensasi terhadap
pencegahan fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

3. Menganalisis Pengaruh religiusitas dapat memperkuat pengaruh
pengendalian sistem internal terhadap pencegahan fraud pada
karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

4. Menganalisis Pengaruh religiusitas dapat memperkuat pengaruh
kesesuaian kompensasi terhadap pencegahan fraud pada

karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim

1.4 Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian tercapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang memerlukannya,
sebagai berikut:
1. Perusahaan
Sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam Pencegahan fraud
melalui pendekatan Pengendalian Sistem Internal dan Kesesuaian
Kompensasi dengan penerapan Religiusitas
2. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu wawasan praktisi

terkait Pencegahan fraud melalui pendekatan Pengendalian Sistem
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manajemen sumber daya manusia dalam pencegahan kecurangan
di perusahaan, dan diharapkan dapat dijadikan rujukan atau acuan

untuk penelitian selanjutnya.
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6.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat
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disimpulkan bahwa :

1. Pengendalian sistem internal tidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim, karena
bahwa rancangan pengendalian internal hanyalah salah satu aspek
yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya sistem tersebut, maka
semua pihak harus bekerja sama agar pengendalian sistem internal
dapat berfungsi secara efektif.

2. Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri Jatim, karena
semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan akan
membuat kecenderungan untuk melakukan fraud akan semakin
menurun

3. Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh negatif
pengendalian sistem internal terhadap fraud pada karyawan BMT
Syariah Sidogiri Jatim, karena tingkat religiusitas yang ada pada diri
manusia dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor
kejiwaan, nafsu, biologis dan lingkungan sehingga seseorang yang
religius bisa saja melakukan tindak kecurangan.

4. Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh negatif kesesuaian

kompensasi terhadap fraud pada karyawan BMT Syariah Sidogiri
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Jatim, karena kompensasi adalah hak yang harus di berikan
dengan sesuai apa yang karyawan telah lakukan untuk kemajuan
BMT Syariah Sidogiri Jatim sehingga tidak dapat diukur dengan

religiusitas individu

6.2Keterbatasan

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang
mungkin menimbulkan ketidakakuratan dan bias pada hasil penelitian
yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner, dimana salah satu
kelemahan metode ini adalah kemungkinan adanya respon
jawaban yang bias dari para responden.

2. Instrumen penelitian ini hanya sebatas pada penggunaan kuesioner
yang hanya melibatkan penilaian pribadi karyawan tanpa adanya
wawancara lebih lanjut, sehingga hasil penelitian ini hanya berasal
dari data yang didapatkan.

3. pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan persepsi
karyawan melalui self assessment sehingga kemungkinan pada
saat pengisian kuesioner tidak dilakukan dengan jujur atau hanya

dibuat-buat saja. Penilaian yang baik untuk diri mereka sendiri.

6.3Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan

saran sebagai berikut :



93

1. Bagi Perusahaan
a. BMT Syariah Sidogiri Jatim diharapkan untuk memperhatikan
pengendalian sistem internal yang berada di dalam internal

instansi agar rancangan aspek dari pengendalian sistem

REPOSITORY

internal dapat berjalan secara efektif. Walaupun pengendalian

University of Islam Malang

internal tidak dapat menjamin bahwa kecurangan tidak akan
terjadi, namun harus menggunakan kemahiran jabatannya
dengan seksama sehingga diharapkan dapat mampu
mendeteksi terjadinya kecurangan dan dapat memberikan
saran-saran yang bermanfaat kepada manajemen untuk
mencegah terjadinya kecurangan fraud.

b. BMT Syariah Sidogiri Jatim diharapkan dapat mempertahankan
dan memperhatikan kesesuaian kompensasi yang diberikan
kepada karyawan dengan baik agar kesejahteraan karyawan
tercukupi sehingga tidak melakukan tindakan kecurangan fraud.

2. Bagi Akademisi

a. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini
tidak hanya menggunakan data primer melalui kuesioner saja,
akan tetapi ditambah dengan wawancara langsung dengan
responden.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
lain yang mungkin mempengaruhi kecurangan fraud seperti,
good corporate governance, love of money, dan elemen

hexagon.
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